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Tugas laboratorium antara lain ;
¢  Memeriksa bahan baku dan bahan pembantu yang akan digunakan
¢  Menganalisa dan meneliti produk yang akan dipasarkan
¢ Melakukan percobaan yang ada kaitinnya dengan proses produkst
¢  Memeriksa kadar zat-zat pada buangan pabrik yang dapat menyebabkan
pencemaran agar sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan,
Laboratorium ‘melaksanakan kerja sclama 24 jam sehari dibagi dalam
kelompok kerja shift dan non shifi.
¢ Kelompok kerja Non shifi
Kelompok ini mempunyai tugas — melaksanakan analisa khusus vaitu
analisa kimia yang sifatnya tidak rutin dan menyediakan reagen kimia
yang dibutuhkan laboratorium unit dalam rangka membantu pekerjaan
kelompok shift. Kelompok tersebut melakukan tugasnya di laboratorium
utama dengan tugas antara lain:
1) Menyiapkan reager untuk analisa laboratorium unit
2) Menganalisa bahan buangan penyebab polusi tangki.
3) Melakukan penelitian atau pekerjaan untuk membantu kelancaran
produkst.
¢ Kelompok shift.
Kelompok kerja ini mengadakan tugas pemantavan dan analisa- analisa
rutin terhadap proses produksi. Dalam melakukan tugasnya kelompok ini
menggunakan sistem bergilir, yaitu kerja shift selama 24 jam dengan masing-

masing shift bekerjz selama § jam.
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Program Kerja Laboratorium

Dalam upaya pengendalian mutu  produk, pabrik  furfural ini

mengoptimalkan aktivitas laboratorium untuk pengujian mutu. Analisa pada

proses pembuatan furfural int dilakukan terhadap :

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3

4)

3

6)

Bahan baku furfural, yang dianalisa adalah kemurnian | density | kadar
impurities / inert, warna, viscositas, spesific gravity dan indeks bias,
Bahan baku tongkol jagung, Ca(OH),, H,SO,, yang dianalisa adalah
kemumian, kadar air, density, viscositas, spesific gravity dan kadar.
Produk furfural yang dianalisa sesuai standar dipasaran dunia.
Analisa semua bahan yang akan digunakan dengan teliti di skala
taboratorium.

Analisa untuk unit utilitas, meliputi
Air lunak prose¢ kapur dan uir proses untuk penjernihan, yang dianalisa pH,
silikat sebagai Si0y. Ca sebagai CaCO;, Sulfur sebagai SO,%, chior sebagai
Cl; dan zat padat terlarut.
Penukar ion, yang dianatisa kesadahan' CaCQy, silikat sebagai Si0,.
Air bebas mineral, analisa sama dengan penukar ion,
Air umpan boiler, yang dianalisa meliputi pH, kesadahan, jumtah O, terlarut
dalam Fe.
Air dalam boiler, yang dianalisa meliputi pll, jumlah zat padat terlarut,
kadar Fe, Kadar CaCOs, SO; PQy, SiO,.

Air minum, yang dianalisa meliputi pH, ckfor sisa dan kekeruhan.
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Dalam menganadise barus diperhad ik Juga mengenai saple yang akan
diambil dan bahaya-bahaya pada pengambtlan sample. Sampel yang diperiksa
untuk analisa terbagi menjadi tiga (3) bentuk, vaitu:

¢ Gas
Cara penanganan/analisa dulam benduk gas dapat dilaksanakan langsung
ditempat atau di unit proses atea bisa dilakukan dengan pengambilan sample
dengan botol gas sampic yang scluyuinya dibawa ke laboratorium induk
untuk dianalisa. . Pengambilan sample dalam bentuk gas harus diperhatikan
segi keamanan, terlebih gas yang dianalisa berbahaya. Alat pelindung diri
harus disesuaikan dengan sample yang akan diambil. Arah angin juga harus
diperhatikan, vaitu kil harus nictmbelakang angin.
¢+ Cairan
Untuk melakukan analisa pada bentuk cairan, terlebih duly contoh harus
didinginkan bila contoh yang akan dianalisa panas. Untuk contoh yang
berbahaya pengambilan cuplikan contoh dilakukan dengan pipet atau alat
lainnya dan diupayakan tidak tertelan alau masuk mulut.
¢ Padatan
Untuk mengambil sample dulam bentuk padatan, ditakukan secara acak
dan disimpan dalam tempat/hotol yang tertutup. Sumpe! padatan disimpan
dalam bentuk containerikarung. Jumlah sampie yang harus diambil adalah
akar dari jumlah container/karung yang ada. Sedangkan pengambiian sample
padatan dalam conveyor yang begjalan dengan titik pengambilan, yaitu dua

titik dipinggir dan satu titik ditengah,
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Untuk mempermudah pelaksanaan program kerja laboratorium, maka
laboratorium di pabrik ini dibagi menjadi 3 bagian :
1.  Laboratorium Pengamatan
Tugas dari laboratorium ini adalah melakukan analisa secara
fisika terhadap semua arus yang berasal dari proses proses produksi
maupun tangki serta mengeluarkan “Certificate of Qualify” untuk
menjelaskan - spesifikasi  hasil pengamatan. Jadi pemeriksaan dan
pengamatan dilakukan terhadap bahan baku dan produk akhir.
2. Laboratorium Analisa/Analitik
Tugas dari laboraiorium mi adalah melakukan analisa terhadap
sifat-sifat dan kandungan kimiawi bahan baku, produk akhir, kadar air,
dan bahan kimia yang digunakan (udditive, bahan-bahan injeksi, dan
lain-lain)
3.  Laboratorium Penelitian, Pengembangan dan Pertindungan Lingkungan
Tugas dari laboratorium ini adalah melakukan penelitian dan
pengembangan terhadap kualiias material ferkait dalam proses yang
digunakan untuk meningkatkan hasil akhir, Sifat dari laboratorium ini
tidak rutin dan cenderung melakukan penelitian hal-hal yang baru untuk
keperluan pengembangan. Termasuk didalamnya adalah kemungkinan

penggantian, penambahan, dan pengurangan alat proses.
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c. Alat Analisa Penting
Alat analisa vang digunakan ;
1) water Content {ester
Alat ini digunakan untuk menganalisa kadar air.
2) Hydrometer
Alat ini digunakan untuk mengukur Spesific grafiy.
3) Viscometer batch
Alat ini digunakan untuk mengukur viscositas,
4) Portable Oxygen Tesier
Digunakan untuk menganalisa kandungan oksigen dalam cerobong asap.
5) Infra — Red Speciromerter

Digunakan untuk mengukur indeks bias.

4.6. Organisasi Perusahaan
4.6.1. Bentuk Perusahaan

Setiap organisasi perusahaan — didirikan dengah fujuan  untuk
mempersatukan arah dan kepentingan semua unsur yang berkaitan dengan
kepentingan perusahaan. Tujuan yang ingin dicapai adalah sebuah kondisi yang
lebih baik dari sebelumnya. Faktor yang berpengaruh terhadap tercapainya tujuan
yang diinginkan adalah kemampuan manajemen dan sifat-sifat dari tujuan itu

sendir.
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Pabrik furfural ini direncanakan didirikan pada tahun 2014 dengan bentuk

perusahaan Perseroan ‘Terbatas (Pl). Faktor-taktor yang mendasari pemitihan

bentuk pernsahaan ini adalah :

+

Modal mudah didapat, yaitu dari penjualan saham perusahaan kepada
masyarakat.

Dari segi hukum, kekayaan perusahaan jelas terpisah dari kekayaan pribadh
pemegang saham.

Kontinuitas perusahaan lebih terjamin karena perusahaan tidak tergantung
pada satu pihak sebab kepemilikan dapat berganti.

Effisiensi Manajemen. para pemegang saham dapat memilih orang yang ahli
sebagai dewan direksi yang cakap dan berpengalaman.

Pernegang saham menanggung resiko perusahaan hanya sebatas sebesar dana
yang disertakan di perusahaan.

Lapangan usaha lebih luas. Dengan adanya penjualan saham, usaha dapat

dikembangkan l¢bih luas.

Ciri-ciri Perseroan lerbatas yaitu Perseroan | erbatas antara lain :

¢

Didirikan dengan akta notaris berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum
dagang

Besarnya modal ditentukan dalam akta pendirian dan terdiri dari saham-
saham

Pemilik perusahaan adalah para pemegang saham.

Pabrik dipimpin olch scorang Dircktur yang dipilih oleh para pemegang

saham.
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¢ Pembinaan personalia sepenuhnya diserahkan kepada Direktur dengan

memperhatikan hukum-hukum perburnhan.

4.6.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan susunan yang lerdiri dari tungsi-fungsi dan
hubungan-hubungan yang menyatakan. scluruh Kegiatan untuk mencapai suatu
sasaran. Secara fisik, struktur organisasi dapat dinyatakan dalam bentuk grafik
yang memperlihatkan hubungan unit-unit organisasi dan garis-garis wewenang
yang ada.

Salah satu faktor yang menunjang kemajuan perusahaan adalah stuktur
organisasi yang terdapat dan dipergunakan dalam perusahaan tersebut, karena hal
ini berhubungan dengan komunikasi vang terjadi di dalam perusahaan, demi
tercapainya hubungan kenja yang. baik antar karyawan. Untuk mendapatkan suatu
sistem organisasi yang terbatk maka perlu diperhatikan beberapa asas yang dapat
dijadikan pedoman, aniara lain perumusan tugas perusahaan dengan jelas,
pendelegasian wewenang, pembagian tugas kerja yang jelas, kesatuan perintah
dan tanggung jawab, sistem pengontrol atas pekerjaan yang telah diiaksanakan,
dan organisast perusahaan yang fleksibel.

Sistem strukstur orgamsas: perusahaan ada tiga yaitu line, line dan staff,
serta sistem fungsional. Dengan berpedoman terhadap asas-asas tersebut maka
diperoleh bentuk struktur organtsasi yang baik, yaitu sistem /ine/lini dan staff.
Pada sistem i, garis kekuasaan lebih sederhana dan praktis. idemikian pula

kebaikan dalam pembagian tugas kerja seperti vang terdapat dalam sistem
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organisasi fungsional, sehingga seorang karyawan hanya akan bertanggung jawab
pada seorang atasan saja. Sedangkan untuk mencapai kelancaran produksi, maka
perlu dibentuk staff ahli yang terdiri atas orang-orang yang ahli di bidangnya,
Bantuan pikiran dan nasehat akan diberikan oleh staf ahli kepada tingkat
pengawas, demi tercapainya tujuan perusahaan.

Ada dua kelompok orang-orang yang berpengaruh dalam menjalankan
organisasi /ine/lini dan staf ini, yaitu orang-orang yang melaksanakan tugas pokok
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang disebut lini dan orang-orang yang
menjalankan tugasnya dengan keahlian yang dimilikinya dalam hat ini berfungsi
untuk memberikan saran-saran kepada unit operasional dan disebut staf,

Pemegang saham sebagai pemilik perusahaan, dalam pelaksanaan tugas
schari-harinya diwakili oleh Dewan Komisaris, sedangkan tugas untuk
menjalankan perusahaan dilaksanakan oleh seorang Direktur yang dibantu oleh
Direktur Produksi dan Teknik serta Direktur Keuangan dan Umum. Direktur
membawahi beberapa Kepala Bagian, yang akan bertanggung jawab membawahi
seksi-seksi dalam perusahaan, sebagai bagian dari pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab. Kepala Bagian Produksi membawahi Seksi Operasi dan Seksi
Teknik. Sedangkan Kepala Bagian Keuvangan dan Umum yang membidangi
kelancaran pelayanan dan pemasaran, membawahi Seksi Umum, Seksi
Pemasaran, dan Seksi Keuangan & Administrasi. Masing-masing Kepala Seksi
akan membawahi Koordinator Unit atau langsung membawahi karyawan. Unit

koordinator untuk mengkoordinasi dan mengawasi karyawan vang ada di unitnya.
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Dengan adanya struktur organisasi pada perusahaan maka akan diperoleh

beberapa keuntungan, antara lain :

¢ Menjelaskan dan menjernibkan  persoalan mengenar  pembagian  tugas,
tanggungjawab, wewenang, dan iain-lain.

¢ Penempatan pegawai yang lebik e pat

¢ Penyusunan program pengembangan manajemen perusahaan akan lebih
terarah

¢ Ikut menentukan pelaiihan yang di periukan untuk pejabat yang sudah ada

+ Sebagai bahan orientasi untuk pejabat

¢ Dapat mengatur kembaii fangkah kerja dan proscdur kerja yang beriaku bita

terbukii kurang lancar.
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4.6.3. Tugas dan Wewenang

2. Pemegang Saham

Pemegang saham sebagai pemilik perusahaan adalah beberapa orang yang
mengumpuikan modal untuk kepenlingan pendirian dan berjalannya  operasi
perusahan tersebut. Kekuasaan tertinggi pada perusahaan yang berbentuk PT
adalah rapat umum pemcgang saham (RUPS). Pada rapat wmum erschul, para
pemegang saham beriugas uniuk :

1. Mengangkat dun memberheniikan Prewan Romisaris.

iNg

. Mengangkat dan memberhentikan irektur:

(53]

. Mengesahkan hagii-hasii usazha serw neraca perilitungan umung rugi @hunan

dari perusahaan.

b. Dewan Komisaris
Dewan  Komisaris  merupakan peiaksana  dari pemiilk  sabam  dan

perianggungjawab ierhadap peiniiik saham. ‘Lugas Dewan Konsarts meiipuii:

—2

. ivienilal dan menyewnjui Dircksi lentang  kebijakan umum, iarget laba
perusahaan , alokasi sumber-sumber dana dan pengaranan pemasaran,
Z. viengawasi tugas direksi

3. Membantu direksi dalam hai vang peniing
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¢. Dewan Direksi
Direktur  Utama  merupukan  pimpinan  tertinggi  dalam  perusahaan dan

bertanggungjawab sepenuhnya terhadap maju mundurnya perusahaan, Direktur

Utama bertanggungjawab pada Dewan Komisaris atas segata tindakan dan

kebijaksanaan yang telah diambil sebagai pimpinan perusahaan. Direktur Utama

membawahi Direktur Feknik dan Produkst seria Dirckiur Kewangan dan Umum.
Tugas Direktur Utama antara fain :

. Melakukan kebijaksanaan perusahaan  dan memperianggungjawabian
pekerjaaannya pada pemegang saham pada rapai umum pemegang saham,.

2. Menjaga kestabilan manajemen perusahaan dan  membuai keiangsungan
hubungan yang baik antara pemiiik sabam, pimpinan dan Karyawan,

3. Mengangkai dan ‘membericntikan kepaia pugian dengan persewujuan rapat
unwik pemegang sahar,

4. Mengkoordinast kerja sama dengan Dirgktur Teknik dan Froduksi, iDirekiur

Keuangan dan Umum. seria Personaiia,

‘Tugas Direkiur Teknik dan Produksi antara iain -
1. Bertanggungjawab pada Direkiur Utama dalam bidang produksi dan teknik,
2. Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi peiaksangan kepaia bagian vang

dibawahinya.
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Tugas Direktur Kevangan dan Umuwin antara lain -

1. Bertanggungjawab kepada Dircktur Utama  dalum bidang keuangan,
pelayanan umum, K3 dan fitbang scrta pemasaran,

2. Mengkoordinasi, mengatur dan mengawasi pelaksanaan kepala bagian yang

dibawahinya,

d. Staff Ahli
Staff ahli terdiri- dari tenaga-tenaga ahli yang bertugas membantu Dewan
Direksi dalam menjalankan tugasnya baik yang berhubungan dengan teknis
maupun administrasi. Ste/f uhii bertanggungjawab kepada Dircktur Utama sesuai
dengan bidang keahliannya masing-masing,
Tugas dan wewenang siaff ahli antura jain
. Memberikan  nasehat  dan  suran dalem  perencanaan pengembangan
perusahaan,
2. Mengadakan evaluasi teknik dan ekonomi perusahaan,

3. Memberikan saran dalum bidang hokum

e. Kepala Bagian

Secara umum tugas kepala bagiun adalah mengkoordinast, mengatur dan
mengawasi pelaksanaan peketjuan dalam lingkungan bagimmnya sesuai dengan
garis-garis yang diberikan olch pimpinan perusahaan. Kepala bagian dapat juga
bertindak sebagai staff direkiur bersama-sama dengan staff abii. Kepala bagian

ini bertanggungjawab kepada direkiur nasing-masing,
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Kepala Bagian Produksi

Bertanggungjawab kepuda Dircktur Teknik dan Produksi dalam
bidang mutu dan kelancaran produksi. Kepala bagian membawabhi:

»  Seksi proses.

» Seckst pengendalian

»  Seksi Laboratorium

Kepala Bagian Teknik

Bertanggungjawab kepada Direktur Teknik dan Produksi dalam
bidang peralatan proses dan utilitas serta mengkoordinasi kepala-
kepala scksi yang dibawahinya, Kepaly bagian teknik membawahi:
> Seksi pemcliharaan

»  Seksintilitas

Kepala Bagian Rea-Bang

Bertanggungjawab kepada Direktur Teknik ‘dan Produksi dalam
bidang Penclitian bahan/hasil produksi dan pengembangan  hasil
produkst. Kepala Bagian Pemasaran membawahi -

»  Seksi penelitian

»  Seksi pengembungan
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4. Kepala Bagian Pemasaran
Bertangpungjawab kepada Direktur Keuangan dan Umum dalam
bidang bahan baku dan pemasaran hasil produksi. Kepala Bagian
Pemasaran immembawah;j ;
¥ Seksi Pembelian

»  Seksi Pemasarar/penjuatan

5. Kepala Bagian Kcuangan
Bertanggungjawab kepada Direktur Kevangan dan Umum dalam
bidang administrasi dan keuangan. Kepala Bagaian Keuangan
membawahi :
> Seksi Administrasi

»  Seksikas

6. Kepzaia Bagian Umum
Bertanggungjawab kepada Direktu Kevangan dan Umum dalam
bidang personalia, hubungan masyarakat dan keamanan. Kepala
Bagian Umum membawahi ;
> Seksi Personalia
> Seksi Humas

»  Seksi Keamanan
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f. Kepala Seksi

Kepala seksi adalah pelaksana pekrjaan dalam lingkungan bagiannya sesuai

rencana yang telah diatur oleh kepala bagian masimg-masing supaya diperoleh

hasil yang maksimum dan efektif selama berlangsungnya proses produksi. Setiap

kepala seksi bertanggungjawab kepada kepala bagian sesuai dengan seksinya

masing-masing.

Kepala Seksi Proscs

Tugas Kepala Seksi Proses bertangguug jawab kepada Kepala

Bagian Produksi dalam bidang mutu dan kelancaran proses produksi.

Tugas sekst proses antara lain

» Mengawasi jalannya proses dan produksi dan

» Menjalankan tindakan sepenuhnya pada peralatan produksi yang
mengalami kerusakan sebelum diperbutki oleh seksi yang

berwenang,

Kepala Seksi Pengendalian

Tugas Kepala Scksi Pengendalian  bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Produksi dalam hal kelancaran proses produksi yang
berkaitan dengan kesclamatan aktivitas produksi. Tugas seksi
Pengendalian antara lain

» Menangani hal-hal yang dapat mengancam keselamatan pekerja

dan mengurangi potensi bahaya yang ada.
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» Bertanggung  juwab terhadap perencanaan  dan pengawasan
keselamatan proses, instalasi peralatan, karyawan, dan lingkungan

(inspeksi)

Kepala Seksi Laboratorium

Tugas Kepala Seksi Pengendalian bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Produksi dalam hal pengawasan dan-analisa produksi. Tugas

scksi Laboratorium antara lain :

> Mengawasi den menginalisa mutu bahan baku dan bahan
pembantu,

» Mengawasi dan menganalisa muty produksi,

» Mengawasi hal-hal yang berhubungan dengan buangan pabrik,
dan

» Membuat laporan berkala kepada Kepala Bagian Produksi.

Kepala Scksi Pemeliluraan

Tugas Kepala Seksi pemelinaraan bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Teknik dalam bidang pemeliharaan peralatan., inspeksi dan

keselamatan proses dan lingkungan, ikut memberikan bantuan teknik

kepada seksi operasi. Tugas scksi Pemeliharaan antara lain

» Merencanakan dun melaksanakan pemeliharaan fasilitas gedung
dan peralatan pabrik serta memperbaiki kerusakan peratatan

pabrik,




144

Kepala Scksi Utilitas

Tugas kepala seksi penelitian adalah bertanggungjawab kepada
Kepala Bagian Teknik dalam hal utilitas. Tugas seksi Utilitas antara
lain :

> Melaksanakan dan mengatur: sarana. utilitas untuk memenuhi

kebutuhan proses, kebutuhan air, vap air dan tenaga kerja,

Kepala Seksi Penelitian

Tugas kepala seksi peneiitian  adalah bertanggungjawab kepada
Kepala Bagian R & D dujam hal mutu produk. Tugas Seksi
Penelitian antara Iain -

»  Melakukan riset glina mempertinggi muty suaty produk

Kepala Seksi Pengembangan

Tugas Kepala Sckg Pengembangan . adalah bermnggungiawab

kepada Kepala Bagian R & D dalam hat pengembangan produksi.

Tugas seksi Pengembangan antara lajn -

»  Mengadakan permibihan pemasaran produk ke suaty tempat dan
memperiinggi efisiensi kerja,

»  Mempertinggi  muty sudte - produk, memperbajki proses

pabrik/perencanaan alat dun pengembangan produksi
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Kepala Scksi Administrasi

Tugas Kepala Scksi Administrasi ini bertanggung jawab kepada
Kepala Bagian Keuangan dulam hal administrusi. Tugas Seksi
Administrasi antara lain :

»  Menyelenggarakan pencalatan _utang  piutang, administrasi,

perscdiaan kantor, pembukuan serta masalah perpajakan.

Kepala Scksi Keuangan

Tugas Kepala Scksi Administrasi inj bertanggung jawab kepada

Kepala Bagian Kevangan dalam hal keuangan/anggaran. Tugas seksi

Keuangan antara lain

> Menghitung pengounaan uang perusahaan,

> Mengamankan uang dan meramaltkan tentung keuangan masa
depan, serta

> Mengadakan perhitungan tentang gaji dan insentif karyawan.

Kepala Seksi Penjualan

Tugas Kepala Scksi Penjualan bertanggung jawab kepada Kepala
Bagian Pemasaran dalam bidang pemasaran hasil produksi. Tugas
seksi Penjualan antara lain -

» Merencanakan strategi penjualan hasil produksi dan mengatur

distribusi hasil produksi dari gudang,
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Kepala Seksi Pembelian

Tugas Kepala Seksi Pembelian bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian Pemasaran dalam bidang penyediaan bahan baku dan

peralatan. Tugas seksi pembelian antara lain -

»  Melaksanakan pembelian barang dan peralatan yang dibutuhkan
perusahaan, serta mengetahui harga pusaran dari suatu bahan
baku’ serta mengawr keluar masuknya bahan dan alat dari

gudang

Kepala Seksi Personalia

Tugas Kepala Scksi Personalia bertanggung jawab kepada Kepala

Bagian  Umum dalam ha simber daya manusia, Tugas seksi

Personalia antara Jain - |

> Mengelola sumber daya manusia dan manajemen.

>  Membina tenaga kerja dan menciptakana suasang kerja yang
sebaik  :mungkin | antara pekerja’ | dan pekerjaannya  serta
ingkungannya supaya tidak terjadi pemborosan waktu dan biaya

»  Mengusahakan disiplin kerja yang tinggi dalam menciptakan
kondisi kerju yang tenang dan dinamis. serta

»  Melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan kesejahteraan

karyawan,
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13.  Kepala Scksi Humas
Tugas Kepala Seksi Humus berlanggung jawab kepada Kepala
Bagian Umum dalam hal hubungan masyarakat, T ugas sekst Humas
aniara fain :
> Mengatur_hubungan antara perusahaan dengan masyarakat dj

Tuae lingkung:u petusilizan .

14. Kepala Seksi Keamanan

Tugas Kepala Sekst Humas berlanggung, jawab kepada Kepala
Bagian Umum yang menyangkut kewnanan di sekitar pabrik, Tugas
seksi Keamanan antara lain -

»  Menjaga semua bangunan pabrik dan fasilitas perusahaan

»  Mengawasi keluar masuknya orang baik kiryawan atau bukan

di lingkungan pabrik, serta
> Menjaga dan memelihara kerahasiaan yang berhubungan dengan

intern perusahaan,

4.6.4. Sistem Kepegawaian dzan Sistem Gajj
Pada pabrik fiorfural ini sistem gahi karyawan berbeda-boda tergantung pada
status karyawan, kedudukan, tanggungiawab dan keahlian. Pembagian karyawan

pabrik ini dapat dibagi menzadi tiga golongan antara lain
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1). Karyawan Tetap
Yaitu karyawan yang diangkat dan diberhentikan dengan  Suyrat
Keputusan (SK) direksi dan mendapat gaji bulanan sesuai dengan kedudukan,
keahlian dan masa kerja.
2). Karyawan Harian
Yaitu karyawan yang diangkat dan " diberhentikan direks tanpa SK
direksi dan mendapat upah harian yang dibayar tiap-tiap akhir pekan,
3). Karyawan Borongan
Yaitu karyawan yang dikaryakan oleh pabrik bila diperlukan saja.

Karyawan ini menerima upah borongan untuk spaty pekerjaan.

4.6.5. Pembagian Jam Kerja K;aryawan
Jadwal kerja di perusahaan ini di bagi menjadi dya bagian, yaitu jadwal
kerja kantor (jadwal non shifl) dan judwal kerja pabrik (adwal shifi).
a. Jadwal Non Shift
Jadwal ini berlaku untuk karyawan kantor (affice). Dalam satu nminggu jam
kantor adalah 40 jam dengan perincian sebagai berikut -
®  Senin- Jum’at 2 08.00 - 16.30 WIB.
. Istirahat 1 12,00~ 13.00 WIB.
*  Coffee Break 1 :09.45 - 10.00 WIB.
¢  Coffee Break Il 1445 - 15,00 WIB.
) Sabtu :08.00 - 13.30 WIB.

*  lstirahat Sabty 112,00~ 1230 WIB,
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b, Jadwal Shift

Jadwal kerja ini diberlakukan kepada karyawan yang berhubungan
langsung dengan proses produksi, misalnya bagian produksi, mekanik,
laboratorium, genset dan elektrik, dan instrumentasi. Karyawan shift

dikelompokkan menjadi 4 grup, yaitu A, B, C, dan D. Jadwal kerja karyawan

shift dibagi menjadi -
- shift pagi{(day shift) 1 08.00 - 16.00
- shift sore (swing shift) : 16.00 - 24,00

- shift malam (night shift) ~ :24.00 - 08.00
Selama 1 hari kerja, hanya 3 shift yang masuk, sedangkan 1 shift libur. Siklus

pergantian shift selama 10 hari adalah sebagai berikut :

B 12 314157617870 T10
Pagi ALAIB|BIClIC DI DA A
Sore DI D} A A B B | C C B B
Malam CICIDIDJAATBTBTC ¢
Libur B B! C/|C DD AT A B B
L] 'y _

I siklus terdiri dari 8 hari, dengan perincian 2 hari shifg pagt, 2 hari shift sore,
2 hari shift malam, dan 2 hari libyr.

Diluar jam kerja kantor Mmaupun pabrik tersebut, apabila karyawan masih
dibutuhkan untuk bekerja, maka kelebihan Jjam kerja tersebut akan
diperhitungkan sebagai kerja lembur {overtime) dengan perhitungan gaji yang

tersendiri. Untuk hari besar (hari libur nasional), karyawan kantor diliburkan,
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Sedangkan karyawan pabrik tetap masuk kerja sesuai jadwalnya dengan

perhitungan lembur.

4.6.6. Penggolongan Jabatan,

a. Penggolongan Jabatan

Jumiah Karyawan dan Gaji

Tabel 4.2 Penggolongan jabaan

No Jabatan Pendidikan
1) (2) 3)

1. I Direktur Utama Sarjana Teknik Kimia

2. | Direktur Teknik dan Produksi Sarjana Teknik Kimia

3. | Direktur Keuangan dan Umum Sarjana Ekonomj

4. | Kepala Bagian Produks, Satjana Teknik Kimia

5. 1 Kepala Bagian Teknik Sarjana Teknik Mesin/Elektro
6. | Kepala Bagian R & [ Sarjana Teknik Kimia

7. | Kepala Bagian Keuangan Sarjana Ekenomj

8. | Kepala Bagian Pemasaran Sarjana Ekonomj

9. | Kepala Bagian Umum Sarjana Hukum

10. | Kepala Seksi Sarjana Muda Teknijk Kimia
11. I Operator STWSMU/Sedemjat

12, | Sekretaris Akademi Sckretarig

13. | Staff Sarjana Muda / D 1]

13. | Medis Dokter
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Lanjutan Tabel 4.20
14. | Paramedis Perawat
15. | Lain-lain SMP/Sederjat

b. Perincian Jumlah Karyawan

Tabel 4.21 Jumlah karyawan pada nusing-masing bagian

NO Jabatan Jumlah

1. | Direktur Utama 1

2. [ Direktur Teknik dan Produksi l

3. | Direktur Keuangan dan Umum 1
4. | Staff Ahli 7
5. | Sekretaris 6

6. | Kepala Bagian Umum !

7. | Kepala Bagian Pemasaran ]
8. 1 Kepala Bagian Keuan gan 1
9. [ Kepala Bagian Teknik 1

10. | Kepala Bagian Produks 1

12. 1 Kepala Seksi Personalia 1
13. { Kepala Seksi Humas 1
14. 1 Kepala Seksi Keamanan 1
15. 1 Kepala Seksi Pembelian 1

16. | Kepala Seksi Pemasaran l
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17 | Kepala Seksi Administrasi 1
18 | Kepala Seksi Kas/Anggaran 1
19. | Kepala Seksi Proses 1
20. | Kepala Seksi Pengendalian 1
Z1. | Kepala Seksi Laboratorium 1
22 | Kepala Seksi Pemeliharpan I
23. | Kepala Seksi Utilitas 1
24. | Kepala Seksi Pengembangan 1
25. | Kepala Seksi Penelitian 1
26. | Karyawan Personalia 4
27. | Karyawan Humas 3
28. | Karyawan Keamanan Y
29. [ Karyawan Pembeliun 5
30. | Karyawan Pemasaran 5
31. | Karyawan Administras, 3
32. | Karyawan Kas/A nggaran 3
33. | Karyawan Proses 40
34, | Karyawan Pengendalian 5
35. | Karyawan Laboratorium 5
36. | Karyawan Pemeliharaan 10
37, | Karyawan Utiljtas 10
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Lanjutan Tabel 4.21

38. | Karyawan KKK 4
39. | Karyawan Litbang T 4
40. | Karyawan Pemadam Kcebakaran 9
41. [ Medis e 2
42. | Paramedis 3
43, | Sopir 3
44. | Cleaning Service 5
Total 168

<.

Sistem Gaji Pegawai

Sistem gaji perusahaan ini dibagt menjadi 3 golongan yaitu

. Gaji Bulanan

Gaji ini diberikan kepada pegawal telap.dan besarnya ga)i sesuat dengan

peraturan perusahaan.

. Gaji Harian

Gaji ini diberikan kepada karyawan tidak tetap atau buruh harian.

. Gaji Lembur

Gaji ini diberikan kepada karyawan yang bekerja melebihi jam kerja yang

telah ditetapkan dan besarnya sesuai dengan peraturan peruszhaan.
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Tabel 4.22 Perincian golongan dan gaji

Golongan Jabatan Gaji/Bulan

M) @ 3

1 Direktur Utama Rp. 20.000.000,00
2 Direktur Rp. 17.500.000,00
3 Staff Ahli Rp. 15.000.000,00
4 Kepala Bagian Rp. 12.000.000,00
S Kepala Seks; Rp. 8.500.000,00
6 Sekretaris Rp. 1.350.000,00
7 Medis Rp. 1.500.000,00
8 Paramedis Rp. 1.200.000,00
9 Karyawan Rp. 5.000.000,00
10 Satpam Rp.  950.000,00
11 Sopir Rp.  950.000,00
12 Cleaning service Rp.  650.000,00

4.6.7. Kesejahteraan Sosial Karyawan

Semua karyawan dan staft di perusahaan ini akan mendapat

1. Salary

a. Salary/bulan

b. Bonus per tahun untuk statt, min 2 kali baysic salary
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¢. 'THR per tahun untuk semua statf, 1 kali dasic salary

d. Natal per tahun untuk semua staft, 1 kali basic salary

€. Jasa per tahun untuk semua staff, 1 kali dasic salary

Jaminan sosial dan pajak pendapatan

a. Pajak  pendapatan semua karyawan menjadi - tanggungan
perusahaan

b. Jamsostek : 3.5 % kali basic salary.
= 1,5 % tanggungan perusahauan
= 2% tanggungan karyawan

Medical

a. Lmergency : lerscdia poliklinik pengobatan gralis

b. Tahunan.: pengobatan untuk statf dan  keluarganya bebas,
ditanggung perusahaan,

Perumahan

Unituk staff disediakan mess

- Rekreasi dan olahraga

a. Rekreasi : Settap ! tahun sekali karyawan + keluarga bersama-
sama mengadakan tour atas biaya perusahaan

b. Olahraga : tersedia lapangan tennis dan bulu tangkis

Kenaikan gaji dan promosi

a. Kenaikan gaji dilakukan setiap akhir tahun dengan memperhatikan

besarnya intlasi, prestasi kerja dan lain-lain.
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b. Promosi dilakukan setiap akhir tahun dengan memperhatikan
pendidikan, prestasi kerja, dan lain-lain.
7. Hak cuti dan ijin
a. Cuti tahunan : setiap karyawan mendapatkan cuti setiap tahun
selama 12 hari setelah tahun kelima mendapat tambahan 2 hari
(total 20 hari)
b. Tjintidak masuk kerja diatur dalam KKB yang ada.

8. Pakaian kerja dan sepatu. Setiap tahun mendapat jatah 2 pasang.

4.6.8. Manajemen Produksi

Manajemen produksi merupakan salah satu bagian dari manajemen
perusahaan yang fungsi utamanya adatah menyelenggarakan semua kegiatan
untuk memproses bahan baky menjadi produk dengan mengatur penggunaan
faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga proses produksi berjalan sesuaj
dengan yang direncanakan.

Manajemen produksi meliputi manajemen perencanaan dan manajemen
pengendalian produksi. Tujuan perencanaan: dan pengendalian produksi adalah
mengusahakan akan diperoleh kualitas produk sesuai dengan rencana dan dalam
waktu yang tepat. Dengan meningkatkan kegiatan produksi maka selayaknya
untuk diikuti dengan kegiatan perencanaan dan pengendalian agar dapat dihindari
terjadinya penyimpangan-penyimpa.ngan yang tidak terkendal. Perencanaan ing

sangat erat kaitannya dengan pen gendalian dimana perencanaan merupakan tolak
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ukur bagi kegiatan operasional schingga penyimpangan yang tergadi dapat segera

diketahui dan selanjutnya dikendalikan kearah yang sesuai.

4.7 Evaluasi Ekonomi
Analisa ekonomi dimaksudkan untuk - mengetahui  apakah pabrik yang
dirancang dapat menguntungkan-atau-tidak. Untak ity pada pcrancangan pabrik
Jurfural ini dibuat evaluasi atan perilaian investasi yang ditinjau dengan metode:
L. Return Of Investment
2. Pay Out Time
3. Discounted Cash ilow rate ¢ N Return
4. Break Even Poin:
3. Shut Down Point
Untuk meninjau faktor-taktor diatas periu diadakan-penafsiran terhadap
beberapa faktor, yaitu:
I.  Penaksiran Moda} Industri (7 orat Capital [nvestmeny) yang terdiri atas:
a.  Modal Tetap (Fixed Capital)
b. Modal Kerja (Working Capital)
2. Penentuan Biaya Produksi 1'otal (Production lnvestment) yanyg terdiri atas:
a.  Biaya Pembuatan (Manutucturing Cost)
b.  Biaya Pengeluaran Umum (General Expense)

3. Total Pendapatan,
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4.7.1 Penaksiran Harga Peralatan

Harga peralatan proses sealu mengalami perubahan setiap tahun
tergantung pada kondisi ekonomi yang ada. Untuk mengetahui harga peralatan
yang ada sekarang, dapat ditaksir dari harga tahun lalu berdasarkan indeks harga.
Persamaan pendekatan yang digunakan untuk memperkirakan harga peralatan
pada saat seakrang adalah:

Ex = Eyﬁ{
Ny

[5]
Dalam hubungan inj:
Ex = harga alat pada tahun X
Ey = harga alal pada tahun Y
Nx = nilai indeks tahun X

Ny = nilai indeks tahun Y

Table 4.23 Indeks harga alm pada berbagai tahun 16|

Tahun X (Tahun) | Y (Index)
(1) @ g
1587 I 324
1988 2 343
1989 3 355
1990 4 356
1991 5 361,3
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1992 6 358,2
1993 7 N 3592
1994 8 368,1
1995 9 3811
1996 10 381,7
1997 1 3865
1998 12 389.5
1999 3 006
2000 14 394, 1
2001 13 ' 394 3
i i
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Gambar 4.6 Grafik indeks harga
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Untuk jenis alat yang sama tapt kapasitas berbeda, harga suatu alat dapat

diperkirakan dengan menggunakan persamaan pendekatan sebagai berikut:

Eb= Ea[-c—fl]
Ca

Dimana: Ea = Harga alat dengan kapasitas diketahni.
Eb = Harpa alat dengan kapasitas dicati.
Ca = Kapasitas alat A
Cb = Kapasitas alat B.
X~ Eksponen,
Besarnya harga eksponen beraacam-macan), lergantung dart jenis afat

yang akan dicari harganya.

4,72 Dasar Perhitungan

Kapasitas Produksi = 80.000 ton/tahun
Satu tahun operasi =330 hari

Umur pabrik =10 tahun

Pabrik didirikan = 2014

Kurs mata uang =1 USS=Rp 12.800
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4.7.3 Perhitungan Biaya

a.

Capital Investment

Capital investment adalah banyaknya pengeluaran-pengeluaran yang

diperiukan untuk fasilitas-fasititas produksi dan untuk menjalankannya. Capital

invesiment meliputi:

*

Fixed Capital Invesiment adalah nvestasi untuk mendirikan fasilitas
produksi dan pembuatannya,
Working Capita! adalah investasi yang diperlukan ' untuk menjalankan

usaha/modal dari suatu pabrik selama wakty tertentu,

Manufacturing Cose

Manufacturing cost adatalh biaya yang diperiukan untuk produksi suaty

bahan, merupakan jumiah direct, indirect dan fived manufacturing cost yvang

berkaitan dengan produk,

¢

Direct Cost adaiah adalah pengetuaran yang berkaitan langsung dengan
pembuatan produk.,

Indirect Cost adalah pengelnaran-pengeiyaran sebagai akibat tidak
langsung karena operas! pabrik,

Fixed Cost merupakan harga yang berkaitan dengan fixed capital dan
pengeluaran-pengetuaran yang bersangkutan dimana harganya tetap, tidak

tergantung waktu maupun tingkat produksi.
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General  Expanses atau pengeluaran  umum meliputt  pengeluaran-
pengeluaran yang bersangkutan dengan fungsi-tungsi perusahaan yang

tidak termasuk manufacturing cost.

General Expense

General  expense  atau pengeluaran umum _meliputi pengeluaran-

pengeluaran yang berkattan dengan fun gsi-tungst perusahagan yang tidak tennasuk

manufacturing cost.

d.

Analisa Kelayakan

Untuk dapat mengetahui keuntungan yang dipcroleh tergolong besar atau

tidak, sehingga dapat dikategorikan apakah pabrik tersebut potensial atau tidak,

maka dilakukan analisa atau evaluasi kelayakan.

Percent Return of Investment (RO1)

Return of Investment adalah biaya fixed capital yang kembali pertahun
atau tingkat keuntungan yang dapat dihasilkan dari tingkat investasi yang
telah dikeluarkan,

_ Profir
FCI

ROI x 100%

FCY = Fixed Capital invesimeny
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Pay Out Time (POT)

Pay Qut Time adalah jumlah ahun yang telah berselang, sebetum
didapatkan sebuah pencrimaan yang melebihi investasi awal atau jumlah
tahun yang diperlukan untuk kembalinya capitat investment dengan profit

sebelum dikurangi depresiasi.

Discounted Cash Fiow of Return (DCEFR)
Evaluasi keuntungan dengan cara discounted cash Slow uang tiap tahun
berdasarkan investasi yng tidak kembali setiap akhir tahun selama umur

pabrik (present value).

Break Even Point {BEP)

Break even poimt adalah titik impas (kondisi dimana pabrik tidak
mendapatkan keuntungan maupun kerugian). Kapasitas pabrik pada saat
sales value sama dengan toial cost. Pabrik akan rugt jika beroperasi dj
bawah BEP dan untung jika beroperasi chatasnya,

Fax03Ra
Sa—Va-0.7Ra

BEP = x 100%

Dengan:

Fa = dnnuat Fixed Expense

Ra = Annuai Regulated Lxpense
Va=Annual Variabe! Lxpense

Sa = Annual Sales Vil Expense
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Shut Down Point (SD1’)

Y7

Shut down point adalah level produksi dimana biaya untuk menjalankan
operast pabrik akan lebih mahal daripada biava unluk menutup pabrik dan

membayar fixed cosi.

SDP = 0.3Ra x 100 %

B Su—-Va~078a

4.7.4 Hasil Perhitungan
a. Penentuan Total Capital Investment (1Cly
1. Modal Tetap (Fixed Capital Investment)

Tabel 4.24 Fixed Capitat hivesonent

No | Type of Capital investment USS Rupiah (Rp)

Q0 @ TG @
I} Delivered Equipimcns 4.121.347 39 467.606.874 46
2 | Equipment Instalation 474.449 5] 400.924.674
3 | Piping 829.544.80 100.23]1.168
4 | Instrumeniation 123.722.85 1.566.112
5 | Insudation 124.155,59 9.788.200
6 | Electrical 412.649,91 9.788.200
7 { Buildings - 939.600.000,00
8 | Land and Yard Improvement - 1.174.500.000,00
9 | Ulilities 11.296.046,01 | 2.849.03 0.204,05
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Lanjutan Tabel 4.24

Pysical Plant Cost 18.412.252,90 | 6.609.937.151 44
10 ¥ Construction cost 3.623.409,67 651.887.077,17
11 | Engineering cost 3.410.267,92 613.540.778,51
Direct Plant Cosy 25.445.930,50 7.335.365.007,12
12 | Contractor 's Fee 1.288.857,70 424.895.600,60
13 | Contingency 1.841.22529 606.993.715,14
Fixed Capital 28.576.013,49 8.367.254,322 8¢

Kurs mata uané CUSS = Rp 12.800

Total Fixed Capitd frvesiman datam rupizh
=($28.576.013.49 x Rp 12.800/% 1)+ Rp 8.367.254.322 86
=Rp 107.100.883‘908.625.0{)
2. Modal Kerja ( Working Capitat)

Tabel 4.25 Working Cupitul

No Type of Expenses uss Rupiah (Rp)
® 2) (3) “)
1 | Raw Materigl Inventory - 39.773.040.186
2 | In Process Inventory 6.624,44 1.554.236.203
3 | Producr Inventory 182.172,09 42.741.495.59¢
4 | Extended Credi; - 115.568.469.472
5 | Available Cysiy 364.344,17 85.482.991.180
Total Working Capital 553.140,70 285.120.232.632
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= ($553.140,70 x Rp 12.800/% 1)+ Rp 285.120.232.632

= Rp 292.200.433.559

3. Biaya Produksi Totai (Tota! Production Cost)

a. Manufacturing Cost
Tabel 4,26 Manutacturing Coss
No Type of Expenses US§ Rupiah (Rp)
o) @ 3) )
1 | Raw Materials - 437.503.442 046,73
2 [ Labor Cost - 11.164.200.000
3 [ Supervision - 2.791.050.000
4 | Maitenance 571.520,27 167,345,086
5 | Plamt Supplies 85.728,04 25.101.763
6 | Royalties and Patergs - 13.868.216.337
7 Y Utilities - 488.979.1 86.520,46

Direct Manufacturing Cost

657.248.31 954.498.541.753 25

L Payroll and Overtead - 1.897.914.000
2 | Laboratory - 1.674.630.000
3 | Plant Overhead - 11.164.200.000
4 | Packaging - 27.736.432.673
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5 | Shipping - 27.736.432.673
Indirect Manyfacturing Cost - 70.209.609.347
1 | Depreciation 2.857.601,3% 836.725.432
2§ Property Taxes 571.520.27 167.345,086,46
3 | Insurance 285.760,13 83.672.543,23
Fixed Manufacturing Cost 3.714.881,75 1.087.743.061,97

Total Manufucturing Cost

4.372.130,06

1.025.795.894.162

Kurs mata vang : US $ 1 = Rp. 12.800

Sehingga Total Manufacturing Cost :

=($4.372.130,06 x Rp. 12.800/8 1)+ Rp 1.025.795 894,162

=Rp L081.759.158.980

b.  General Expense

tabel 4.27 Generat Expense

No Type of Expenses US$ Rupiab (Rp)
) 2) 3) “)
] Administration - 27.736.432.673
2 ) Sales 218.606,50 51.289.794.708
3 Y Research 174.885,20 41.031.835.766
4 | Finance 1.165.166,17 11.739.499.478
General expense 1.558.657,87 131.797.562.626
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Sehingga Yotal General Expense
=($ 1.558.657.87 x Rp 12.800/ % 1)+ Rp 131.797.562.626
=Rp 151.748.383.404.00

'Total Biaya Produksi ="TMC + GE

= Rp 1.233.057.542.383,59

4. Keuntungan {Profin
Keuntungan = Total Penjuaian Produk - ‘f'otal Biaya Produksi
Harga Jual Produk Seluruhnya (Sa)
‘Total Penjualan Produk = Rp 1.386.821.633.664
Total Biaya Produksi = Rp 1.233.057.542.383,89
Pajak keuntungan schesar 50%.
Keuntungan Sebetam Papak - Rp 153.314.091.280

Keuntungan Setelah Pajak = Rp 76.657.045,640

3. Analisa Kelayakan

1) Persent Return of Investment (ROI)

ol
ROI= 229 1000
FCI
* ROl sebelum Pajak = 41,98 %

*  ROI setelah Pajak =20,49 %
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x 100%

POT =

Keuntungan + Depresiasi

POT sebelum Pajak

¢ POT setelah Pajak

3) Break Even Point (BEP)
Hixed Manujacturing Cosi (Fa)
Variabel Cost (Va)
Reguiated Cost (Ra)
Penjualan Produk (Sa)

_ Fax03Ra
Sa —Va —0,7Ra

BEP

4) Shut Down Point {SDP)

SDp 0,3Ra

- Sa-¥a-0,7Ra
5) Discounted Cash Flow (DCK)
Umur Pabrik
Fixed Capital (FC)
Working Capital (W()
Cash Flow (CF)
Salvage Value (SV)

DCFR

= 1,96 tahun

= 3,28 tahun

= Rp 48.638.229.509,09
= Rp Y95.823.710.250,36
= Rp 189.045.602.624 43

= Rp 1.386.821.633.664

x 100% = 40,73%
x100% = 21,939%
= 10 tahun

= Rp 374.140.226.993
= Rp 292.200.433.559
= Rp 145.761.388.595
= Rp 37.414.022.699

= 19,92%

Bunga Simpanan Bank rata-rata saat ini =& % sampat 10 %
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Ditinjau dari segi kelayukan ekonomi, dapat disimpulkan bahwa pendirian

pabrik Furfural dari tongkol jagung dengan kapasitas 60.000 ton/tahun inj layak

untuk dipertimbangkan dan dikaji lebih lanjut. Hal ini berdasarkan pada hasil
perhttungan  analisis  cKonomi dan beberapa persyaratan. ketayakan scbagat
berikut:

1. Retum on Invesment sebelum pajak 44,13 % dan setelah pajak 22,07 %
dinilai cukup baik. Maka pabrik ini dapat digolongkan dalam kualifikasi
pabrik beresiko rendah

2. Pay Out Time sebetum pajak 1.85 tahun dan setelah pajak 3,12 tahun dinilai
cukup baik.

3. Discounted Cash 'low scbesar 2102 %%, Suku bunga perbankan adalah
sekitar 8-14%, schingga investor lebih memilih untuk menanamkan modal
dari pada menyimpannyu di Bank.

4. Break Even Point sebesar 40,09 %, cukup memenuhi syarat pada Bank untuk
meminjamkan modal untuk pendirian pabrik ini karena syarat BEP adalah
40% - 60%.

5. Shut Down Point scbesar 22,44 %,
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Berdasarkan evaluasi ekonomi yang telah dilakukan, maka pabrik Furtural

dari tongkol jagung dengan kapasitas 60.000 ton/tahun ini tayak untuk didirikan.

5.2 Saran

Untuk perancangan lebib lanjut headaknya tongkol jagung dapat diolah lebih
baik, sehingga tidak hanya - menghasilkan = furfural. Namun juga dapat
menghasilkan produk — produk lainnya, schingga dapat memberikan keuntungan

lebth bagi perusahaan,
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REAKTOR

Fungst : Tempat berlangsungnya reaksi hidrolisis dan dehidrasi

menjadi turtural dan terjadinya netralisasi.

Jenis : Reaktor berputar yang dilengkapi dengan jaket pendingin.

Kondisi operasi : Saat terjadi reaksi furtural : T = 137 °C
P =309 atm
Saat terjadi netralisasi L =704%

P=1 atm

a. Menghitung Kecepatan Volumetris Umpan
Persamaanreaksi: CsHsOuyy + HaOpy ——»  CsHigOs

CsH1005p —» CsHaOzp + JHOm
Diketahut ;

‘Tabel t. Data massa, densitas dan fraksi massa umpan reaktor
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Komponen Massa (kg/jam) | Densitas (kg/m®) | Fraksi massa (X)
Tongkol jagung 52.744,0084 3.250 0,2394
H,O 13.186,0021 998 0,0598
H250410% 7.753,3693 1.840 0,0532
Steam 140.650,1950 930 0,6384
Ca(OH); 5.985,0350 2211 0,0272

ol ] 03sets B ')
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Peamp ={pix Xy )+ {px Xg ) m {(pyx X3 ) +{pax Xe pF(ps 5 X5}

X+ X+ X+ 2+ X5

Peamp = ( 3.250 x 0,2394 )+ ( 998 x 0,0398 ) + { 1.840 x 0,0532 ) +{ 930 x 0.6348 ) 1 (2.211 x 0.0272 )

0, 2394 + 0,0598 + 0,0532 1 0,0384 0,0272

= 1.556.2982 kpjmn*

Fv = Massa total

p campurar

220.318.6098

1.556,2982

141,5658 m’/jam

Menghitung Harga Konstanta Keeepatan Reaksi

Persamaan reaksi furfural -
Reaksi 1"(‘reaksi hidrolisis ) :
CsHyOu) -+ H;0p ——  CsH 05
Reaksi 2( reaksi dehidrasi ).-
CsHi00sqy —— CsHiOngy + 3H20y,
Karena konversi reaksi 1 besar dan reaksi terjadi sangat cepat, maka

diabaikan, maka harga K hanya dicari dari reaksi 2.
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Hubungan K dengan suhu mengikuti persamaan Arrhenius -

Dimana :

K = Tetapan kecepatan reaksi, /menit

A = Faktor frekuensi, cm/menit

E = Energi aktifasi/ tenaga pengaktit, cal/gmol
R = Tetapan gas umum

T = Subu mutlak, K

Hingga untuk turfural didapat persamasn Arrhenius -

-16894

K = og30xi0®e, T

~16894

= 9,306x10".€, 4o

0.0096 / enit

b. Menghitung Waktu Tinggal

.In 1

t= 1
K 1 —x

0,0096/menit 1-0,7
= 124,3442 menit

= 2,07 jam = 2 jam
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c. Optimasi Reaktor
> Menghitung Jumlah Reaktor

Asumsi :

- Reaksiorde | {~r,)=k-C,

- Pengadukan sempurna sehingga konsentrasi keluar reaktor sama
dengan konsentrast didalam reakior,

- Kecepatan alir volumetrik (15,) masuk reakior sama dengan kecepatan
alir volumetrik keluar reaktor.

- (V/E,) untuk nrasmg-masing reakior dianggap sama {(bila jumlah
reaktor lebih dari | buah).

- Kondisi endotermis steady siate.

- Densitas cairan dianggap tetap.
Penentuant jumlah  reaktor yang paling “optimum  berdasarkan

penjadwalan reaktor :

Optimasi reaktor

Tabet 2. Penjadwalan pengisian, proses dan pengosongan pada reaktor

waktu pengisian bahan = 1 jam
waktu reaksi = 2 jam
waktu pengisian Ca(OH)2 = 15 menit
waktu netralisasi = e 45 menit
wakiu pengosongan = 1 fam
total waki ~ [ 5 Jam




Tabel 3. Optimasi jumlah reaktor
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12001309 1400 - |50 1300 - 1600 16,00~ 1700 17,00 -18.00
PENgosongan
e e
reaksi reaksi
isi bahan neaksi

Maka, digunakan 5 buah reakior berputar dengan kondisi operasi :

T=137°C

P=3,09atm

d. PERANCANGAN REAKTOR

»  Menentukan Dianicter dan ‘Finggi Reaktor (Vessel)

Dipilih Revolving Tank berbentuk silinder tegak dengan perbandingan D :

H=1:2

Volume total cairan di reaktor = Fv x waktu isi

Menggunakan reaktor batch = 5 buah

Over design = 20 %

= 41,5658 m’

Volume cairan untuk | reaktor = 1,2 x 141,5658 m>

= 1698790 m>

= 1.073.8363 bbl

= 59902240 f°

= 141,5658 m*/jam x 1 jam
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Volume head (VH) = (,000049 x by’
Dimana :
VH = volume head (I1t°)
P = diameter (inchi)
T Al

VR = +2VH
4

314 x D' x H + 2.x 0.000049 x °
-]

1l

59992249 = (0,785 x 17 x H ) + ( 0.00009% x D'
5.999,2249 = (0785 x ' X (2 x D)) + (0000098 1)
5.999,2249 = (1.57 x D' )+ { 0,00009% x D )
5.999.2249 =1,5701 x D’
D = 12,4053 ft

=3,7811 m

= 148,8634n
H =2x 12,4053 t

=24.8106 fi

=7.5623 m

=297 7274 in

> Menentukan Tebal Dinding (Shell) Reaktor
Tekanan operasi = 3,09 atm
= 45,3968 psi

Over design =20"%




1¥1

Maka, tekanan operasi = 1,2 x 3,09 atm = 3,7068 atm
= 54,4762 psi
Dipilih : konstruksi tangki “Stainless Steel SA 167 srrade 37
{ appendix D, hal 342 : Brownell, 1979)

Pori

{, 5 e 4
f-E-062P

{eq. 131, p-254, Brownell and Young)

Dimana : ts = tebal dinding reaktor minimum, in
P = tekanan des'fgn, psi
I = jani-jart reaktor, in
t = Maksimum a/lowable siress, psi
(table 13.1, p-251, Browneil & Young)
E = effesiensi peyambungan
(table 13.2, p-254, Brownell & Young)
C = faktor korosi
Diperoleh data :
P=154,4762 psi
r=74,4317 in
£=15.000 pst
E = 085 (Single welded butt joint with hucking strip)

C=0,125mn




182

sehmgga :

ts= 54.4762 x 74,4317 + 0,125

(15,000 x 0,85 ) —{ 0,6 x 54.4767 )

(0.,4438 in
Dipilih t shel! standar = % in
tappendix I, p-350, Brownell & Young)
ID = 148.8634 in
OD=1D + 2¢
= 148.8634 +(2x %)

= 148,8634 .1

dari Brownell & Young. p-9t. ab-5.7_ dipilih O standart yaitu menjadi ~
OD=136in
= 3,9624 m
Dimana, rc = 144 in
irc = 9.375 in

Maka, 1D shell = 155 in

=3.9370m
Maka, H shell =24 8196 1

=7,3623 m
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Menentukan Tebal Head
Konstruksi head : Stainless Steel 5S4 167 grude 3

Bentuk Head s Horispherical Flunged and Dished Head

Q0

faSk I T,

Cianibar 12 Bentuk Aeered

Keterangan gambar

1D = diameter dalam head
OD = diameter huar head

a = jari-jari dalam head

t = tebal head

r = jari~jari lnar dish

icr = jari-jari datam sudut icr
b = tinggi head

st = straight flange

OA = tinggi head total
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Tebal sead dihitung dengan persamaan herikut -

P.re W .
C

th = . +
2./ E - 0.6.P

(eq 7-77, p-138, BrownelidYoung)

W_i(:h— ’"CJ
e irc

{eq.7-76, p-i38, Brownelld& Y, oung)
Diketahui :
Data :
W =1,1817
re =144 in
irc =9,3750 in

P =354,47062 psi

E =15.000 psi
=085
¢ =0,125
th= 544762 x 144 x 11817 +0.125

(2x0,85x 15.000 }-( 0.6 x 54,4762 )
th= 0,4887 in
Maka dipilih tebal hcad yang standart = % in

(1.3-8, p-93, Brownelld Young)
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Penentuan jarak puncak dgn straight Hange = 3/4
(£.2-0. p-88, Brownelld: Young)
sf=1,5-3,5in
Diambil st =25 in
OD head =156
1D head =1351n
te =144

irc =93751in

Perhitungan Torispherical

a =1D headl?
=155in/2
=7751in

AB=(1D head /2 - e
=77.5in-9375n
=68,125 in

BC =rc—irc
=144in- 9375 in
=134,625 in

AC =V (BC - AB)
=V ((134,625in Y - (68,125 in )} )

=116.1158 in



b =rc- AC
=144 m- L6158 in
=278842 in
OA =b+sf+th
= 278842 in + 2.5 in+ Y% in
= 30.8842 in
= (,7845 m
Jadi, tinggi Aead = 0,7845 m
Menentukan volume Acad total == volume head + volume flange
1. Volume head untuk (orispherical flunged und dished head
Volume Acud (Vh) = 0,000049 x D’
= 0,000049 x ( 155 in )’
= 182.4699 in’
2. Volume head untuk torispherical flanged and dished head

Volume flange (Vst) = ( 74y x (ID¥) x ( 51712 )

= (3144 x (155 m ) % (2.5 ivi2)

=13929 0885 in’

Maka, volume head total ( V head ) = 182.4699 in + 3929 0885 in®

=4.111.5584 in’
= 0,0674 m*
Volume shell (VS) = volume design —{ 2 x volume Aeud total )
= 1698790 m’ - (2 x 0.0674 n*)

= 169,7442 m°
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Tinggi cairan di shell = (2x VS)/(mx1D")

(2x169,7442m* )/ (3,14 x (3,9370 m )*)

il

0.9753 m

¢. Menghitung Daya Penggerak
Diameter = 3,9624 m
=13 fi
Panjang =7,7597 m
=25.4584 1t
Kecepatan putar
Batasan =N = 25/D - 35/D
Dirancang : 25/1) =25/ ;i.%E;I m 03093 rpm

Slope(8)= 0,19xL

NxDxS
{ perry 1984, 1.20-42 )
dimana :

6= waktu tinggal, menit
D= diameter reaktor
L= panjang reaktor
S = slope reaktor
N= kecepatan putar reaktor,rpm
S = .19x 7.7597 m

6,3093 rpm x 3,9624 in x ( 2 x 60 menit )

= 0,0005 m/m
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Penentuan daya motor

BHP = Nx(@A.75xdxw+0,1925x DxW-+033x W)

100000

{ perry TV84, ey 20-43 )
Dimana :
Bhp = power molor vy diperlakan
N = putaran shetl = 6.3093 rpim
W = berat beban total (alat+bahan) = 988.087,7061 b
W= berat bahan = 485.718.8135 Ib
d = diameter shell 1D = 12,9167 f1
D = diameter shetl, OD = 13,0000 f

Berat aiat :
Bahan : Stainless stee) SA-167 grade 3

Densitas bahan = 487.9994 |b/11°

Diambil : Tebalbshell =0.51in
Diperoleh : Volumsheil = 029 4458 ¢}
Beratshell = 502.368.8926 1b

BHP = 63093 x (475 x 120167 5 485,718 8135 ) 1 (01925 x 13 x 988.087.7061 ) + { 0.33 x 988.087 706 1)

00

=2.056,8046 HP

Dipakai BHP = 2.057 HP



f. Neraca Panas

Tabel 4. Data panas pembentukan
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AHY (heat of formation ),
Komponen kJ/kmol
CsH0Os o -146.871,7100
Cs;HzO, ~135.493,0700
H,O -285,8300
CsHyOy -9.759,7332
CaS0O, o . -1.418,1948
Ca(OH), A -986,0900
H,S0O, -813,9890

Tabel 5. Data magssa, kapasitas panas dan panas pada reaktan

Komponen reaktan m { kmol/jam } | Cp (kJ/kmol.K) m.CpdT
Tongkol jagung L UB6,1455 | 0,1800 177,5062
H,0O ( hidrolisis ) 732,5557 0,8997 659,0572
H,S0Oy (utk hidrolisis) 79,0531 1,4930 118,0247
Steam 7.813.8997 | 0,9431 7.369,2888
Ca(OH), 80,7741 0,1000 8,0774
z 9.692 4281 | 3.6157 8.331,9544
T, = 410 K
Tref= 298 K

Tabet 6. Data massa, kapasitas panas dan panas pada produk

Komponen produk m ( kmoljam ) | Cp (kJ/kmol.K) m.Cp.dT
120 Coomonbs ¢ isaraks idoliis | 9.447,586) 0,8997 8.499,6951
CsHygO,4 44353 40,9684 181,7068
CsH 005 43,0223 47,4144 2.039,8779
CsHi O, 100,3854 23,7863 2.387,7995
impuritis 2699991 0,1800 48,5998
Ca(OH), 1,8089 0,1000 0,1809
CaSOy 79,0676 13,7894 1.090,2970
2 9.946,3048 | 127,1382 14.248,1569




T, = 410 K

T ref= 298 K
Reaksi 1 ( reakst hidrolisis ) :
CsHgOuy + H200) —» Csll O

AH; = AHt CsHioOs - (AT CablgOy + AT H;0)

-146.871,7100 — ( -135.493,0700 + -285 8300 )

- 11.092,81 kj/kmol

Reakst 2 ( reaksi dehidrasi ) :

CsHioOsy ——» CsHOoy + 3104,

AH; = AHE CsHyOs + (3 x ALl B0 ) = ABIE CshgOs

297597332 (3 x ( +285.8300 )) — ( ~146.87 1. 7100)

= 136.254,4868 kj/kmol

Reakst 3 ( netralisasi ) -

H;804) —— Ca(OH)z; + CaSOy

AHz = AHt CaS0Oy + (2 x AHTTHO) - AHI Ca(OM); « AHE HaSOy

=-1.418,1948 + (2 x { -285.8300 ) ) - { -986,0900 ) — { -813,9890 )

= =189,7758 kj/kmol

AH 298 = AHI + AHZ + AH3
maka AH 298 = (- [L.U92,8] ) + 136.254,4868 + ( -189.7758 )

= 124.971,901 kj/kmol
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AL 298t All produk - Al reaklan

i

AHR

124.971,901 + 14.248,1569 + 8.331,9544
=147.552,0124 kj/kmol

Panas yang diperkirakan ke dinding 5%,

maka Total Panas = 154.929,6130 kj/kmol

Maka panas yang di butuhkan = panas total + panas yang htlang

= 154.929,6130 kj/kmol

Mencari suhu netratisasi :

Tabet 7. Data massa, kapasitas panas dan panas pada netralisasi
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Komponen produk m { kmol/fam ) Cp (kikmol.K) m.Cp.dT

Hzo { corn cobs + sisa reaksi hidrolisis )

dan netralisasi + stcam ) 9.447, 5801 0,3420 3.230,7092
CsHyO4 44353 16.0581 71,2225
C:H;¢Os 43,0223 18,5847 799,5580_
CsH;O» 1003854 9,7742 981,1872
Impurities 269,9901 0,1800 48,5998
Ca(Ol1), 1,8089 0,1000 0,1809
CasO, 79,0676 5,9662 471,7349
2 9.946,3048 51,0052 5.603 1924

m.Cp.(T)-Tref) + Q + (imth yg bereakst. AHr) = m . Cp. ( To-T ref)
T; = 343,116 K =70 °C ( trial )
Tref =298 K =25°C

Maka, suhu netralisasi = 70 °C




g. Isolasi Reaktor

‘Febal i1solasi
Tebal shell

Jari-jan dalam shell

Jari-jari luar shell

Jari-jan luar setelah disolasi =

Suhu dinding dalam shell

Suhu udara fuar

Suhu dinding isolator

Bahan isolasi adaluh asbestos, -
Konduktivitas panas
Bahan konstruksit di pitih SA-167 grade 3 (Brownell & Yourg, app. D). p-342)

Konduktivitas panas

Luas rata - rata

Qutstde area/tt length

defta T

hethr =564/(D3)M0,194273-delia 1) =

= 1/(hc+hr)/a

R1 = Xs/12/ks/At + Xis/12/Kis/A2

= (T1-Tu}(R1+Rs)

Check asumsi

delta T=qR1

Suhu surtace (dinding isolator)

=TI -deltaT

Xig = 6,3047
Xs = 0,5
Ry = 71,5
1y - 155
Ry = 78
13 = 156
Ry =~ 84,3047
Dy = 168.6094
Ty - 137
Ty = 35
1, a5
kis (4,12

ks =
Al =
A2 s

) e

T3 -Tu

la { trial )
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vC o= 278601

°C = 05°F
B ORI XY B
Btu/hr.ft.F

3.34
40,6890
42,4484
44,1195

36
0.4983
0,0252
0.1034

1426,7764

147,6
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Bww/hr. ¥
ft2

ft2

ft2/tt

F
Btu/hr. 12 F
hr.F/Btu
hr.F/Btu

Btu/hr
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